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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman ide siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat kreativitas siswa yang 

memiliki disposisi matematis tinggi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sehingga kehadiran 

peneliti sangat penting karena peneliti berperan sebagai instrumen utama. Dalam penelitian ini data 

dikumpulkan dengan metode angket, tes dan wawancara. Instrumen penunjang yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket disposisi matematis, soal tes masalah matematika, dan pedoman 

wawancara. Analisis data yang digunakan mengacu terdiri dari tiga tahap yaitu mereduksi data, 

menyajikan data dan menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan 

mengelompokkan siswa kedalam tingkat disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah melalui 

angket disposisi matematis siswa. Selanjutnya data disajikan berupa deskripsi karakteristik tingkat 

kreativitas siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi dalam menyelesaikan soal matematika. 

Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan triangulasi waktu untuk 

memeriksa keabsahan data. Hasil penelitian ini adalah siswa memiliki tingkat kreativitas 4 dan 3. 
 

Kata Kunci: tingkat kreativitas, disposisi matematis, menyelesaikan soal matematika 

 

 

Characteristic of student’s level of creativity that have high mathematical 

disposition in mathematic problems solving 

 

Abstract 
The research motivated by the student's idea of diversity in mathematic problems solving. The 

porpuse of this research is to describe student’s level of creativity that have high mathematical 

disposition. This research is qualitative research, so the presence of researcher is very important 

because researcher acted as the main instrument. In this research, the techniques of data collection are 

questionnaire, test, and interview. While instruments that use in this study are student’s mathematical 

disposition questionnaire, test of mathematic problems solving and guidelines for interviews. The 

analysis data used are data reduction, data displayed, and conclusions. In this research data reduction 

was done by grouping students into mathematical disposition rate high, medium, and low using 

student’s mathematical disposition questionnaire. Then, data are presented in the form of a description 

of the characteristics of student’s level of creativity that have high mathematical disposition in 

mathematic problems solving. Furthermore it carried out the withdrawal of the conclusion. Researcher 

use triangulation to check the validity of the data. The results of this research are student have 

creativity level 4 and 3. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang begitu pesat 

menuntut sumber daya manusia yang berkualitas 

dan mampu berkompetensi dalam perkem-

bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Oleh karena itu, untuk mengembangkan sum-

ber daya manusia yang berkualitas dan mampu 

berkompetisi manusia dituntut untuk memili-

ki kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis 

dan sistematis. Hal ini dipertegas oleh 

Siswono (2008) yang menyatakan bahwa 

perkembangan teknologi dan informasi saat 

ini tidak dapat dipungkiri merupakan buah 

dari kemampuan berpikir kreatif manusia. 

Salah satu usaha untuk mendorong 

kemampuan berpikir kreatif adalah melalui 

pendidikan. Matematika adalah salah satu 

bidang yang dapat mendorong kemampuan 

berpikir kreatif. Hal ini diungkapkan dalam 

salah satu tujuan pembelajaran matematika, 

yang mana siswa diharapkan memiliki 

kemampuan logis, analitis, sistematis, kritis 

dan kreatif serta memiliki kemampuan 

bekerja sama (Depdiknas, 2006). 

Berpikir kreatif tidak akan lepas dengan 

istilah kreativitas yang lebih umum dan 

banyak dikaji para ahli (Siswono, 2008). 

Berpikir kreatif dan kreativitas merupakan 

dua hal berbeda namun saling berkaitan. 

Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang 

digunakan ketika seseorang memunculkan 

suatu ide baru, sedangkan kreativitas meru-

pakan produk berpikir kreatif seseorang 

(Siswono & Rosyidi, 2005). 

Kreativitas merupakan suatu produk 

kemampuan berpikir untuk menghasilkan 

suatu cara atau sesuatu yang baru dalam me-

mandang masalah. Untuk mengukur kreativi-

tas digunakan beberapa aspek yaitu kefasih-

an, fleksibilitas dan kebaruan. 

Kefasihan atau berpikir lancar artinya 

mampu menghasilkan banyak gagasan yang 

relevan dan memiliki arus pemikiran yang 

lancar (Munandar, 2012). Berpikir luwes atau 

fleksibel artinya mampu menghasilkan gagasan-

gagasan yang seragam, mampu merubah arah 

pendekatan dan memiliki arah pemikiran 

yang berbeda-beda (Munandar, 2012). Ke-

baruan adalah atau berpikir orisinal berarti 

memberikan jawaban yang tidak lazim, lain 

dari yang lain, dan jawaban jarang diberikan 

kebanyakan orang (Munandar, 2012). Se-

dangkan Leikin & Lev (2012) mendefinisi-

kan ketiga aspek kreativitas sebagai berikut 

(1) fluency refers to the continuity of ideas, 

flow of associations, and use of basic and 

universal knowledge, (2) flexibility is associated 

with changing ideas, approaching a problem 

in various ways, and producing a variety of 

solutions, (3)  novelty is characterized by a 

unique, new/fresh way of thinking and 

unique/original products of a mental or 

artistic activity. 

Berdasarkan uraian para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat tiga aspek untuk 

menilai kreativitas yaitu kefasihan dapat 

diukur dari banyaknya jawaban yang diberi-

kan untuk sebuah masalah. Fleksibilitas dapat 

diukur dari banyaknya cara yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal. Sedangkan keba-

ruan dapat diukur dari keunikan jawaban atau 

cara yang diberikan untuk suatu masalah. 

Indikator kreativitas yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Indikator Kreativitas 
 

Aspek Indikator 

Kefasihan Siswa dapat memecahkan soal 

dengan lebih dari satu jawaban 

benar 

Fleksibilitas Siswa dapat memecahkan soal 

dengan beberapa cara berbeda 

Kebaruan Siswa dapat menemukan cara atau 

jawaban yang berbeda 

 

National Council of Teachers of 

Mathematic (NCTM) menyatakan bahwa 

orang kreatif dalam matematika cenderung 

memiliki daya tarik dan apresiasi dalam me-
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ngerjakan matematika, dan cenderung untuk 

berpikir dan bertindak positif (Wardani, 

Sumarmo, & Nishitani, 2011). Kecende-

rungan tersebut termasuk keinginan yang 

kuat untuk memilih strategi dalam memecah-

kan tugas-tugas matematika, percaya diri, 

motivasi dalam melihat solusi alternatif, 

rajin, rasa ingin tahu, dan kecenderungan untuk 

merefleksikan cara berpikir mereka (NCTM, 

2000). NCTM menyebutnya sebagai 

mathematical disposition atau disposisi mate-

matis. Pernyataan NCTM tersebut diperkuat 

oleh Wardani (2011) yang menyatakan bahwa 

disposisi matematika adalah prasyarat untuk 

mencapai kreativitas matematika. 

Polking (Syaban, 2009), mengemuka-

kan beberapa indikator disposisi matematis 

diantaranya adalah: sifat rasa percaya diri 

dan tekun dalam mengerjakan tugas matematik, 

memecahkan masalah, berkomunikasi mate-

matis, dan berusaha mencari alternatif dalam 

memecahkan masalah, menunjukkan minat 

dan rasa ingin tahu, sifat ingin memonitor 

dan merefleksi cara mereka berfikir, berusa-

ha mengaplikasikan matematika ke dalam 

situasi lain, menghargai peran matematika 

dalam kultur dan nilai, matematika sebagai 

alat dan bahasa. 

Dalam penelitian ini, indikator dispo-

sisi matematis yang digunakan sesuai dengan 

indikator yang dikemukakan oleh Mahmudi 

(2010) yaitu: (1) percaya diri, (2) gigih atau 

ketekunan dalam mengerjakan tugas mate-

matika, (3) berpikir terbuka atau fleksibel, 

(4) memiliki minat dan keingintahuan dalam 

belajar matematika, dan (5) monitor dan 

mengevaluasi. 

Beberapa peneliti telah membahas me-

ngenai disposisi matematis dan pemecahan 

masalah matematika. Namun masih sedikit 

yang mengulas tentang kreativitas dan 

disposisi matematis. Dalam penelitian 

Wardani (2011) telah membahas mengenai 

kreativitas matematika dan disposisi mate-

matis, namun belum mengupas secara detail 

bagaimana karakteristik tingkat kreativitas 

siswa yang memiliki disposisi matematis 

tinggi dalam menyelesaikan soal matematika. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada tang-

gal 13 Febuari sampai 28 April 2017 di SMP 

Negeri 3 Ngunut yang terletak di desa 

Ngunut, tepatnya di jalan Adil No. 52. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 

VIII SMP Negeri 3 Ngunut semester genap 

tahun pelajaran 2016/2017. Tujuan penelitian 

ini adalah memeroleh informasi mengenai 

tingkat kreativitas siswa yang memiliki 

disposisi matematis tinggi. Dalam penelitian 

ini, rancangan penelitian menggunakan pen-

dekatan kualitatif, karena penelitian ini ber-

usaha mengungkapkan gejala secara menye-

luruh dengan mengumpulkan data dari latar 

alami dan memanfaatkan peneliti sebagai 

instrumen utama. Fokus penelitian ini adalah 

ingin mengetahui gambaran tentang tingkat 

kreativitas siswa yang memiliki disposisi 

matematis tinggi dalam menyelesaikan soal 

matematika. Gambaran tersebut diungkapkan 

dengan mendiskripsikan tingkat kreativitas 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

pada materi lingkaran, dengan demikian 

penelitian ini termasuk jenis penelitian des-

kriptif. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian 

kualitatif sangat diperlukan, karena peneliti 

bertindak sebagai instrumen utama, yaitu 

sebagai perencana tindakan, pengumpul data, 

penganalisa data, dan pelopor temuan pene-

litian. Namun dalam peneliti memerlukan 

instrumen pendukung untuk membantu 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 

kehadiran peneliti adalah sebagai pengamat 

partisipatif, yaitu pengamat berada di dalam 

kegiatan yang dilakukan kelompok tertentu, 
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ia menciptakan peranan-peranan sendiri 

tanpa ikut dalam kepentingan kegiatan 

kelompok yang diamati (Sukmadinata, 

2009). Dengan demikian peniliti tidak 

memberi pengaruh terhadap ativitas sumber 

data atau subjek penelitian. 

Sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh 

(Arikunto, 2010). Peneliti mengambil sampel 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2015). Peneliti 

melakukan observasi dan wawancara dengan 

guru mata pelajara matematika terlebih 

dahulu sebelum menentukan kelas yang akan 

menjadi subjek penelitian. Pemilihan kelas 

yang akan menjadi subjek penelitian 

memperhatikan kemampuan siswa mampu 

mengkomunikasikan pemikirannya secara 

lisan maupun tertulis. Sehingga dipilih satu 

kelas yaitu kelas VIII E sebagai subjek 

penelitian. Setelah kelas yang menjadi subjek 

penelitian ditentukan, peneliti memberikan 

angket disposisi matematis kepada siswa. 

Dalam tahap ini siswa dikelompokkan dalam 

tingkat disposisi matematis tinggi, sedang 

dan rendah. Dari hasil angket tersebut dipilih 

subjek dengan inisial DR untuk dianalisis. 

Subjek DR merupakan siswa yang memiliki 

disposisi matematis tinggi. 

Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2015). Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode angket, tes dan wawancara. 

Pada teknik pengumpulan data dengan 

metode angket, digunakan instrumen peneli-

tian berupa angket disposisi matematis siswa 

yang diadaptasi dari angket disposisi mate-

matis siswa yang dikembangkan oleh Ali 

Mahmudi. Angket tersebut digunakan untuk 

mengategorikan siswa kedalam tingkat dis-

posisi matematis tinggi, sedang dan rendah. 

Sedangkan instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah soal tes masalah 

matematika pada materi lingkaran yang 

terdiri dari dua soal uraian. Dan instrumen 

yang digunakan pada teknik wawancara 

adalah pedoman wawancara. 

Setelah data terkumpul dari hasil pe-

ngumpulan data, perlu segera dilakukan 

analisis data oleh peneliti. Analisis data yang 

digunakan peneliti dalam mengolah data 

penelitian ini mengacu pada model Miles dan 

Huberman (dalam Sugiyono, 2015) yang 

terdiri dari tiga tahap yaitu mereduksi data, 

menyajikan data dan menarik kesimpulan. 

Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan 

dengan mengelompokkan siswa kedalam 

tingkat disposisi matematis tinggi, sedang, 

dan rendah melalui angket disposisi mate-

matis siswa. Selanjutnya, peneliti berdiskusi 

dengan guru mata pelajaran matematika untuk 

memilih siswa yang akan menjadi subjek 

penelitian. Kemudian data yang diperoleh 

dari subjek penelitian menjadi fokus utama 

peneliti untuk dianalisis. Setelah data tere-

duksi, maka langkah selanjutnya adalah me-

nyajikan data. Dalam penelitian ini, penyajian 

data berupa deskripsi karakteristik tingkat 

kreativitas siswa yang memiliki disposisi 

matematis tinggi dalam menyelesaikan soal 

matematika. Selanjutnya dilakukan penarikan 

kesimpulan sesuai dengan analisis data yang 

telah dilakukan. 

Untuk menunjukkan bahwa temuan 

data yang diperoleh dari subjek penelitian 

adalah benar, maka dilakukan triangulasi. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah triangulasi waktu. Dalam peneli-
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tian ini, peneliti memberikan tes matematika 

dan melakukan wawancara terhadap subjek 

penelitian pada hari yang telah ditetapkan. 

Kemudian setelah beberapa hari, peneliti 

memberikan tes matematika dengan soal 

yang hampir sama dengan soal sebelumnya 

kepada subjek penelitian untuk selanjutnya 

dilakukan wawancara kembali. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan 

menggunakan hasil angket disposisi matematis 

siswa. Angket disposisi matematis diberikan 

kepada seluruh siswa kelas VIII E SMP 

Negeri 3 Ngunut yang terdiri dari 29 siswa. 

Hasil analisis instrumen angket disposisi 

matematis dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Angket Disposisi Matematis 
 

No. Disposisi Matematis Jumlah Siswa 

1. Tinggi 5 

2. Sedang 19 

3. Rendah 5 

 

 

Dari hasil angket tersebut dipilih 1 

subjek dengan disposisi matematis tinggi untuk 

dilakukan analisis. Subjek yang dipilih adalah 

siswa dengan inisial DR. Siswa tersebut 

memiliki skor angket tertinggi. 

Satu pekan setelah pengisian angket 

dis-posisi matematis, siswa diberikan soal tes 

matematika. Soal tes tersebut telah divalidasi 

oleh dosen dan guru pengajar matematika di 

SMP Negeri 3 Ngunut. Sehingga dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat kreati-

vitas siswa dalam menyelesaikan soal mate-

matika pada materi lingkaran. 

Soal yang diberikan kepada subjek 

yaitu soal cerita pada materi lingkaran. Soal 

yang diberikan merupakan soal terbuka, 

sehingga memacu siswa untuk memikirkan 

berbagai jawaban dan cara penyelesaian. 

Dalam penelitian ini subjek mendapatkan 

soal sebanyak 2 nomor soal. 

Pada soal nomor 1, DR dapat menye-

lesaikan soal dengan benar seperti Gambar 1 

berikut: 

 

 

Gambar 1. Hasil Tes Tulis DR untuk Soal Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 1, DR menjawab 

soal nomor satu dengan 5 jawaban benar. 

Selain itu DR menggunakan 2 cara dalam 

menyelesaikan soal. Cara yang pertama, DR 

menentukan keliling pizza II terlebih dahulu 

kemudian mencari jari-jarinya lalu menentu-
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kan keliling pizza I dengan cara keliling pizza 

II dikalikan 2 selanjutnya mencari jari-jari 

pizza I. Cara kedua yang digunakan oleh DR 

ialah menggunakan skala. Berdasarkan hasil 

tertulis maka di-lakukan wawancara yang 

hasilnya sebagai berikut: 

P : Apa ada cara lain? 

DR : Ada bu …. 

P :  Kenapa kamu menggunakan cara itu? 

DR : Kalau diperhatikan dari jawaban 

pertama jari-jari pizza pertama sama 

dengan dua kali jari-jari kedua. jadi 

tinggal mengalikan saja untuk cari 

jawaban berikutnya…. 
 

Berdasarkan petikan wawancara dan 

hasil tertulis diatas, DR menjawab soal 

nomor 1 dengan 5 jawaban dengan benar, 

menggunakan 2 cara berbeda dalam me-

nyelesaikan soal dan cara yang kedua meru-

pakan cara yang yang lebih mudah untuk 

menyelesaikan soal yaitu dengan menggu-

nakan skala.  

DR memberikan lebih dari satu 

jawaban dengan benar. Hal ini menunjukkan 

bahwa DR fasih dalam menyelesaikan soal. 

Dalam menyelesaikan soal, DR mengguna-

kan cara yang telah dipelajari sebelumnya 

yaitu menggunakan rumus keliling lingkaran. 

Setelah menemukan jawaban dengan cara 

pertama, DR menemukan cara lain yang 

lebih mudah untuk menyelesaikan soal. DR 

memerhatikan jawaban pertama dan berhasil 

menemukan skala perbandingan jari-jari 

kedua pizza. DR telah menunjukkan aspek 

fleksibilitas dalam menyelesaikan soal dengan 

menggunakan dua cara berbeda untuk me-

nyelesaikan soal. Aspek kebaruan juga 

muncul karena DR menemukan cara yang 

lebih mudah dengan mengaitkan matari lain 

yang telah dipelajari untuk menyelesaikan 

soal tersebut. Dengan demikian dapat disim-

pulkan bahwa DR memiliki tingkat kreativi-

tas 4 dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

Sedangkan pada soal nomor 2, DR 

menyelesaikan soal dengan benar seperti 

Gambar 1 berikut: 

 

 

Gambar 2. Hasil Tes Tulis DR untuk Soal Nomor 2 

DR hanya membuat satu cara untuk 

menyelesaikan soal nomor dua. Cara yang 

digunakan DR adalah cara yang baru yaitu 

menggunakan skala. Dengan cara memper-
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besar atau memperkecil ukuran taman yang 

lama, DR memberikan 3 jawaban dengan 

benar. Berdasarkan hasil tertulis maka 

dilakukan wawancara yang hasilnya sebagai 

berikut: 

P :  Bagaimana kamu mengerjakan soal 

nomor dua? 

DR :  Kan di nomor satu sudah ketemu 

perbandingannya jari-jari apabila 

diperbesar, jadi saya pakai cara itu. 

Lebih mudah. 

…. 

P :  Kalau untuk mencari banyak 

tanamannya bagaimana? 

DR :  Ya tinggal diperbanyak berapa kali 

gitu bu. 

…. 

DR :  Kalau diameternya diperbesar 2 kali, 

tanamannya diperbanyak dua kali. 

Berdasarkan petikan wawancara dan 

hasil tes tulis diatas, DR menjawab soal 

nomor 2 dengan 3 jawaban benar. Akan 

tetapi DR hanya menggunakan satu cara 

dalam menyelesaikan soal nomor dua dan 

cara yang digunakan merupakan cara yang 

baru. DR memanfaatkan skala untuk me-

nyelesaikan soal nomor dua. Seperti yang 

telah ditemukan pada soal nomor satu. DR 

memahami bahwa apabila jari-jari atau 

diameter lingkaran diperbesar 2 kali maka 

keliling lingkaran tersebut juga akan diper-

besar 2 kali. Sehingga banyak tanaman yang 

harus ada di keliling taman juga diperbanyak 

2 kali. 

DR memberikan lebih dari satu 

jawaban dengan benar. Hal ini menunjukkan 

bahwa DR fasih dalam menyelesaikan soal. 

Dalam menyelesaikan soal, DR mengguna-

kan satu cara saja. DR mempelajari cara yang 

telah digunakan pada masalah nomor 1 untuk 

menyelesaikan soal nomor 2, yaitu dengan 

menggunakan skala. Hal ini menunjukkan 

bahwa DR telah memenuhi aspek kebaruan. 

Karena DR menunjukkan kefasihan dan 

kebaruan dalam menyelesaikan soal, maka 

dapat disimpulkan bahwa DR memiliki ting-

kat kreativitas 3 dalam menyelesaikan soal 

nomor 2. 

Subjek memberikan beberapa jawaban 

untuk setiap masalah yang disajikan. Subjek 

cenderung menyelesaikan soal dengan bebe-

rapa cara. Subjek cenderung memperbaiki 

cara yang telah digunakan agar lebih mudah 

menemukan jawaban. DR mempelajari cara 

pertama yang telah digunakan untuk mene-

mukan cara yang lebih singkat. Sehingga DR 

cenderung memiliki tingkat kreativitas yang 

tinggi yaitu tingkat 4 pada soal nomor 1 dan 

tingkat 3 pada soal nomor 2. 

Subjek DR mengerjakan kedua soal 

dengan benar. Pada masing-masing soal, subjek 

menunjukkan aspek kreativitas yang berbeda. 

Pada soal pertama subjek menunjukkan 

aspek kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. 

Sedangkan pada soal kedua subjek menun-

jukkan kefasihan dan kebaruan. Perbedaan 

aspek yang muncul pada masing-masing soal 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Tes Tulis DR 
 

Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 

 DR memberikan 5 

jawaban benar 

menggunakan 2 

cara yang berbeda 

 DR menggunakan 

rumus keliling 

lingkaran untuk 

mencari jari-jari 

pizza 

 Dengan 

memperhatikan 

jawaban yang 

ditemukan dengan 

cara pertama, DR 

menemukan cara 

yang lebih mudah 

untuk memecahkan 

masalah yaitu 

dengan 

menggunakan skala 

 DR memberikan 3 

jawaban benar 

 DR memecahkan 

masalah dengan 

cara memperbesar 

atau memperkecil 

diameter taman 

sebelumnya 

selanjutnya 

menentukan banyak 

tanaman yang 

diperlukan 

menyesuaikan 

dengan berapa kali 

ukuran taman 

diperbesar atau 

diperkecil 
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Dengan adanya perbedaan yang dapat 

dilihat pada Tabel 3 tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa subjek DR memiliki tingkat 

kreativitas yang berbeda pada setiap soal. 

Yaitu tingkat 4 pada soal nomor 1 dan 

tingkat 3 pada soal nomor 2. Perbedaan ini 

muncul karena subjek telah memahami bahwa 

cara kedua yang digunakan pada soal pertama 

dapat pula digunakan pada soal nomor dua. 

Cara tersebut dianggap cara paling cepat 

untuk menemukan banyak jawaban. 

Dari pembahasan tersebut, dapat di-

ketahui bahwa subjek DR cenderung memi-

liki tingkat kreativitas yang tinggi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wardani et al. (2011) 

yang menyatakan bahwa siswa dengan 

kreativitas matematika tinggi biasanya me-

nunjukkan disposisi matematis yang tinggi. 

Apabila dilihat dari cara penyelesaian 

soal, subjek DR selalu mencari cara 

penyelesaian yang lebih mudah dari pada 

cara yang dingunakan sebelumnya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Trisnowali (2015) 

yang menyatakan bahwa siswa dengan dis-

posisi matematis tinggi apabila diberi masalah 

matematika dia memiliki lebih dari satu cara 

penyelesaian dan juga subjek sering menjawab 

soal dengan berbagai macam penyelesaian 

atau bervariasi dan jawaban itu cenderung 

singkat dan lebih efektif. 
 

SIMPULAN 
 

Dalam menyelesaikan soal, siswa meng-

gunakan dua cara yang berbeda, berkaitan 

dengan aspek kreativitas, siswa telah meme-

nuhi aspek fleksibilitas. Siswa dengan disposisi 

matematis tinggi menemukan cara menye-

lesaikan soal yang lebih singkat dengan 

mempelajari cara pertama yang telah diguna-

kan maupun mengaitkan dengan materi lain 

yang telah dipelajari sebelumnya, yang jarang 

terpikirkan oleh siswa lain. Hal tersebut 

menunjukkan siswa telah memenuhi aspek 

kebaruan dalam memecahkan masalah. Siswa 

dengan disposisi matematis tinggi member-

kan beberapa jawaban dari sebuah masalah 

yang disajikan, hal ini menunjukkan aspek 

kefasihan. Dengan demikian siswa dengan 

disposisi matematis tinggi memiliki tingkat 

kreativitas yang tinggi dalam memecahkan 

masalah. 

Bagi peneliti lain, sebaiknya dalam 

menyusun instrumen soal memunculkan 

semua aspek kreativitas pada setiap soal, 

khususnya untuk aspek kebaruan perlu 

memilih soal yang dapat memacing siswa 

menemukan ide-ide yang berbeda untuk 

memecahkannya. 
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